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Kata Pengantar
Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama. Pengaruh keluarga sangat kuat dalam  
pembentukan kepribadian se�ap manusia. Orang tua memegang peran pen�ng dalam  
pendidikan bagi putra-putrinya. Keberhasilan orang tua dalam mendidik anak akan sangat  
bergantung pada kecakapan pengasuhan yang dimilikinya. Anak-anak masa kini lebih menyukai 
menonton televisi dan bermain Game, ditambah pesatnya kemajuan teknologi, seper� 
menjamurnya telpon pintar, mereka semakin jauh dari kegiatan gemar membaca dan kegiatan 
lain yang mendatangkan manfaat posi�f.

Oleh Karena itu, Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga menyediakan Sumber belajar 
bagi Orang Tua dalam bentuk buku seri pendidikan orang tua yang berjudul “Menumbuhkan 
Minat Baca Anak”  untuk memberikan informasi tentang apa dan bagaimana cara orang tua 
dalam menumbuhkan  kegemaran membaca pada anak usia dini.

Besar harapan kami, buku ini dapat bermanfaat dan menjadi rujukan bagi orang tua dalam 
mengasuh, mendidik dan menumbuhkan minat baca anak.

Jakarta, Februari 2019
Salam,

Dr. Sukiman M.Pd.

Direktur Pembinaan Pendidikan Keluarga



Ayah dan Bunda,

Membaca dapat diibaratkan membuka jendela dunia, karena  dengan 
membaca akan memperluas wawasan kita. Membaca juga  dapat 
meningkatkan daya pikir dan kemampuan seseorang  dalam menemukan 
hal-hal baru yang berguna bagi kehidupan.

Memperkenalkan buku pada anak sejak dini, akan membangun 
kebiasaan yang baik dalam mengembangkan pengetahuan dan 
membuat anak kaya akan kosa kata dan pada akhirnya anak menjadi 
pandai dalam menulis dan membaca dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar.

Kontribusi Ayah dan Bunda  membacakan buku adalah sebuah kebutuhan 
dalam pengasuhan,  karena banyak orang yang sukses diawali 
dengan kecintaannya  akan membaca. Membacakan buku pada anak 
dapat mengoptimalkan  kemampuan berkomunikasi dan berbahasa 
sejak dini.
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Daftar Isi 
Apa Itu Kegiatan Membaca?
Mengapa Membaca Perlu Dilakukan?
Bagaimana Cara Efektif Membuat Anak Gemar Membaca?
Bagaimana Peran Orang Tua?
1. Memahami Tahap Perkembangan Membaca Anak
2. Memahami Cara Belajar Anak
3. Memperkenalkan Anak Berbagai Media/Sumber Bacaan
4. Menyediakan Bahan Bacaan untuk Anak
5. Membacakan Buku pada Anak

v
2
4
6
8
12
16
17
18
22



Mr. Finochiaro (1973)

Membaca merupakan sebuah proses

untuk dapat megenal kata-kata dan memadukan

menjadi arti kata dan menjadi kalimat dan struktur baca



Apa Itu Kegiatan Membaca? 



Membaca untuk anak usia dini adalah kegiatan menceritakan 
gambar dan mengucapkan huruf yang dilakukan orang dewasa 

bersama anak.
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Mengapa Membaca
Perlu Dilakukan?



Meningkatkan kemampuan
mengungkapkan ide

Menambah
kosakata baru

Meningkatkan
rasa ingin tahu

Mengembangkan
daya imajinasi anak
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Bagaimana Cara Efektif
Membuat Anak Gemar Membaca?



7

Menyediakan banyak bahan bacaan berupa buku,
majalah, komik, koran dan lain sebagainya yang relevan 
untuk bacaan anak.

Memberikan contoh pada anak dengan meluangkan 
waktu untuk membaca setiap hari

Membacakan buku terhadap anak setiap harinya

Menambah intensitas komunikasi dengan anak dan 
menceritakan hasil bacaannya

Melibatkan anak ketika orang tua hendak membeli buku

Mengajak anak untuk mengunjungi perpustakaan umum 
atau perpustakaan keliling satu atau dua minggu sekali

Anak boleh memilih buku yang disenangi untuk dibacakan 
orang tua



Bagaimana Peran Orang Tua?
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Hal yang perlu dilakukan Ayah dan Bunda untuk menumbuhkan
minat baca pada anak antara lain:

Memahami tahap
perkembangan

membaca pada anak

Memahami cara belajar anak

Memperkenalkan
berbagai media/



Menyediakan bahan
bacaan untuk anak

Membacakan buku
pada anak

Merah Oranye Cokelat

10

sumber bacaan
anak
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Anak menjadikan buku
sebagai media mainan
yang menyenangkan.
 Misalnya membawa
buku kesana-kemari,

ataupun membolak-balikan
 halaman buku.

Memahami Tahap Perkembangan Membaca pada Anak1.

Anak mulai pura-pura
membaca buku dan
memahami gambar 

Anak mulai
adanya tulisan

buku, dan
huruf

1 2
Tahapan perkembangan membaca pada anak antara lain:
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menyadari akan
di dalam
mengenal
abjad

Anak mulai tertarik pada
bacaan dalam buku,

mengingat tulisan, dan
berusaha membaca

berbagai tanda.

Anak sudah dapat
membaca tulisan

dengan lancar
 tanpa perlu didampingi

oleh orang dewasa.

3 54



- anonim -

"Semakin banyak anak

mendengar dan mengucapkan kata-kata di rumah, 

itulah harta berharga sebelum masuk sekolah"
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Setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda. Dengan mengenali 
cara belajar Ananda, Ayah dan Bunda dapat melakukan kegiatan 
yang sesuai untuk menumbuhkan minat baca anak.

Memahami Cara Belajar Anak2.
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CARA BELAJAR VISUAL

Anak yang memiliki cara belajar visual lebih suka dan mudah 
menerima informasi dengan cara melihat. 

Pilih buku bergambar yang menarik 
Tunjukkan gambar dan ajak anak 
berdiskusi
Setelah anak tertarik, lakukan 
proses membacakan buku
Ajak anak menggambar atau 
menceritakan kembali isi buku 
setelah selesai membaca

Kiat Bagi Orang Tua:



Pilih buku yang menarik
Bacakan cerita dengan intonasi 
yang tepat
Ajak anak mencari lagu yang 
isinya berhubungan dengan 
cerita
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CARA BELAJAR AUDITORI

Kiat Bagi Orang Tua:

Anak yang memiliki cara belajar auditori lebih suka dan mudah 
menerima informasi dengan cara mendengarkan. 



Anak yang memiliki cara belajar kinestetik lebih suka dan 
mudah memahami sesuatu melalui gerakan. 

Pilih buku yang menarik
Bacakan buku dengan intonasi 
yang tepat diikuti gerakan yang 
sesuai
Ajaklah anak bergerak menirukan 
tokoh yang ada pada buku 
(bermain peran).
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CARA BELAJAR KINESTETIK

Kiat Bagi Orang Tua:
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Memperkenalkan anak berbagai media/sumber belajar

Mengajak anak
ke toko buku

Mengajak anak 
ke taman bacaan

Memperkenalkan
lingkungan sekitar 

3.

Mengajak anak 
ke perpustakaan

Memberikan anak
buku bergambar

Memberikan anak
kartu bergambar 
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Menyediakan bahan bacaan untuk anak4.

Buku

Majalah Gambar-gambar

Poster Mainan

Merah Hijau Cokelat

Merah Hijau
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Membacakan buku pada anak

Orang tua memilih buku yang 
tepat untuk dibacakan pada anak. 

Orang tua mempelajari buku  
bacaan yang akan dibacakan  
kepada anak.

Orang tua memilih waktu yang 
tepat untuk membacakan buku 
pada anak.

Orang tua memilih tempat membaca  
yang nyaman.

Orang tua membangun suasana  
yang menyenangkan sehingga  
anak fokus pada kegiatan membaca.

5.
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Orang tua membacakan buku 
dengan  tinggi rendah suara, raut 
muka, dan gerak tubuh yang 
sesuai isi buku.

Orang tua membacakan buku  
secara perlahan agar anak dapat  
menikmati gambar pada setiap  
halaman.

Orang tua menjelaskan kosakata  
yang sulit kepada anak.

Orang tua mengajak anak berdiskusi  
tentang isi buku setelah dibacakan.

Orang tua melakukan pengulangan 
membacakan buku secara terus 
menerus. 
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Mari jadikan kegiatan membacakan buku kepada anak
sebagai kebiasan baik orang tua.



Informasi lebih lanjut tentang 
pendidikan keluarga dapat diperoleh di:

Silakan hubungi kanal informasi di atas untuk memberikan masukan atau pengayaan atas materi dalam buku ini

 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga

 Jalan Jenderal Sudirman, Gedung C lt. 13,  

 Senayan Jakarta 10270

 sahabatkeluarga@kemdikbud.go.id

 021-5703336 Fax: 021-5703336 

NARAHUBUNG

http://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id
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